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ABSTRACT 

 
Interest in entrepreneurship grows from within a person through many factors such as 

family social support, education, and socioeconomic conditions. The purpose of this 

study was to determine the effect of family social support, education, and 

socioeconomic conditions on entrepreneurial interest among generation z in 

Sukabumi. This study used a quantitative approach with a questionnaire scale method. 

The population in this study was generation z students in Sukabumi city. This study 

used purposive sampling method which is the determination of the sample with certain 

considerations. This study determined a sample of 270 people taken. The results 

showed that there is an effect of family social support on interest in entrepreneurship 

with a sig value of 0.000 ≤ 0.05. Education affects the interest in entrepreneurship with 

a sig value of 0.000 ≤ 0.05. And socioeconomic conditions affect the interest in 

entrepreneurship with a sig value of 0.001 ≤ 0.05. 

Keywords: Family social support, education, socio-economic conditions, 

entrepreneurial interest. 
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ABSTRAK 

 
Minat berwirausaha tumbuh dari dalam diri seseorang melalui banyak faktor seperti 

dukungan sosial keluarga, pendidikan, dan kondisi sosial ekonomi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial keluarga, 

pendidikan, dan kondisi sosial ekonomi terhadap minat berwirausaha di kalangan 

generasi z di sukabumi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode skala kuesioner. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa generasi z yang 

ada di kota Sukabumi. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yang 

merupakan penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Penelitian ini ditetapkan 

sampel sebesar 270 orang yang diambil. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh dukungan sosial keluarga terhadap minat Berwirausaha dengan nilai sig 

0,000 ≤ 0,05. Pendidikan berpengaruh terhadap minat berwirausaha dengan nilai sig 

0,000 ≤ 0,05. Dan kondisi sosial ekonomi berpengaruh terhadap minat berwirausaha 

dengan nilai sig 0,001 ≤ 0,05. 

Kata kunci: Dukungan sosial keluarga, pendidikan, kondisi sosial ekonomi, minat 

berwirausaha 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Sebagai negara berkembang, Indonesia mempunyai jumlah penduduk yang 

cukup besar. Kondisi ini mempengaruhi keadaan ekonomi secara keseluruhan yang 

belum sepenuhnya stabil. Hal ini dapat terlihat dari jumlah penduduk indonesia pada 

tahun 2023 yang mencapai 278.696.200 jiwa menurut informasi yang diberikan oleh 

Badan Pusat Statistik Indonesia. Pada tahun 2023, jumlah angkatan kerja 

diperkirakan sebanyak 147,70 juta jiwa, dengan jumlah penduduk bekerja sebanyak 

139,82 juta jiwa. Pada tahun 2023, Indonesia diperkirakan mencatat total 7,86 juta 

orang menganggur. Dibandingkan tahun 2022, terjadi penurunan sebesar 0,54 

persen seperti tergambar pada angka tersebut. Pada tahun 2023, tingkat 

pengangguran terbuka Indonesia diperkirakan menurun menjadi 5,32 persen 

dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan tingkat pengangguran sebesar 5,32 

persen di Indonesia pada tahun 2023 memiliki hubungan yang kompleks dengan 

pandemi COVID-19 dan peningkatan aktivitas kewirausahaan. Pandemi, meskipun 

awalnya menyebabkan guncangan ekonomi, juga menjadi katalis bagi banyak orang 

untuk beralih ke kewirausahaan sebagai solusi atas ketidakpastian ekonomi. 

Kombinasi antara adaptasi masyarakat, peluang baru yang muncul, dukungan 

pemerintah, dan perubahan pola konsumsi telah menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi pertumbuhan wirausaha. Hal ini, pada gilirannya berkontribusi pada 

penurunan tingkat pengangguran dengan menciptakan lapangan kerja baru dan 

alternatif sumber pendapatan. Menurut data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah (UKM), Indonesia diproyeksikan memiliki 64,2 juta wirausaha pada 

tahun 2023, meningkat dari 61,07 juta orang pada tahun 2022. 
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D A T A P E N C A R I K E R J A 

Sumatera Selatan 
 

Nusa Tenggara Barat 
 

DKI Jakarta 

42,725 
48,174 
52,542 
52,854 

66,960 
85,385 

125,510 
Jawa Tengah 218,013 

220,388 
Jawa Barat 

0 

542,150 

100,000   200,000   300,000   400,000   500,000   600,000 

Tabel 1. 1 
 

Di Kota Sukabumi pada tahun 2023, jumlah penduduk berusia 15 tahun ke atas yang dihitung 

berdasarkan aktivitasnya selama seminggu sebelumnya dan jenis kelamin. 
 

Kegiatan Utama Jenis Kelamin / Sex 
Laki-laki dan 

Perempuan 

Main Activity Laki-laki/Male Perempuan/Female Male and Female 

Angkatan 

Kerja/Economically 

Active 

 

111.320 

 

60.061 

 

171.381 

Bekerja/Working 101.328 55.434 156.762 

Pengangguran Terbuka 
/Unemployment 

9.992 4.627 14.619 

Bukan Angkatan 

Kerja/Not 
Economically Active 

 

25.466 

 

77.077 

 

102.543 

Sekolah/Attending 
School 

10.021 10.846 20.867 

Mengurus 
Rumah 
Tangga/Housekeeping 

 

5.139 

 

61.918 

 

67.057 

Lainnya/Others 10.306 4.313 14.619 

Jumlah / Total 136.786 137.138 273.924 

Sumber: Sumber/Source: BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2023/BPS-Statistics 

Indonesia, August 2023 National Labor Force Survey 

 

Grafik 1.1 Data Pencari Kerja per Provinsi 
 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia Jawa Barat, 2023 

Di Provinsi Jawa Barat, jumlah penduduknya mencapai 49,9 juta jiwa, dengan 

total pencari kerja sebanyak 542.150 jiwa, yang merupakan angka tertinggi di antara 

10 provinsi. Sukabumi, yang terletak di provinsi Jawa Barat, mencatat tingkat 
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partisipasi angkatan kerja sebesar 62,57 persen pada tahun 2023, dan tingkat 

pengangguran terbuka sebesar 8,53 persen. Angka ini jauh di atas rata-rata nasional 

sebesar 5,33 persen pada Agustus 2023. Meningkatnya angka pengangguran di Kota 

Sukabumi disebabkan oleh berbagai faktor, seperti lambatnya pertumbuhan 

ekonomi dan kurangnya penciptaan lapangan kerja untuk menyerap pendatang baru 

ke dalam angkatan kerja, ketidaksesuaian antara keterampilan dan pendidikan 

angkatan kerja dengan tuntutan pasar kerja, serta terbatasnya ketersediaan lapangan 

kerja. akses permodalan bagi pengusaha kecil dan menengah (UKM), sehingga 

menghambat penciptaan lapangan kerja baru. 

Tabel 1. 2 
 

Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Kabupaten/Kota 
 

 
Kabupaten/Kot 

a 

 
Agustus 

2021 

 
Agustus 

2022 

 
Agustus 

2023 

Perubahan Perubahan 

Ags 2021— 
Ags 2022 

Ags 
2022—Ags 

2023 

 persen persen persen 
persen 

poin 

persen 

poin 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Kabupaten Sukabumi 9,51 7,77 7,32 
- - 

1,74 0,45 

Kota Sukabumi 10,78 8,83 8,53 
- - 

1,95 0,30 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia Sukabumi, 2023 

 

Kewirausahaan memainkan peran penting dalam perekonomian dengan 

menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat. Dengan memupuk peluang- 

peluang ini, kita dapat membantu mengurangi tingkat pengangguran yang terus 

meningkat. Faktor signifikan yang berkontribusi terhadap tingginya pengangguran 

adalah kurangnya minat berwirausaha. Individu tertentu tidak memiliki semangat 

dan keterampilan yang dibutuhkan untuk berwirausaha. Banyak faktor yang 

menyebabkan hal ini, termasuk faktor lingkungan keluarga, kurangnya pengalaman, 

ketakutan akan resiko kegagalan dan kerugian, serta ketidaksiapan untuk keluar dari 

zona nyaman. Selanjutnya, faktor lain yang menyebabkan jumlah wirausaha yang 

rendah di Indonesia adalah sistem pendidikan yang lebih fokus pada keterampilan 

dasar seperti membaca, menulis, dan menghitung, namun belum cukup 
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis dalam memecahkan 

masalah. Hal ini mempengaruhi kuantitas wirausaha di Indonesia (Purnomo et al., 

2020). Salah satu unsur yang mempengaruhi berkembangnya minat berwirausaha 

seseorang adalah dukungan sosial keluarga dari keluarga. Uang dan dukungan 

emosional adalah pendorong kuat kewirausahaan. Dukungan adalah jenis interaksi 

sosial yang melibatkan penawaran dan penerimaan bantuan dan menghasilkan 

perhatian. Menurut Sarafino dkk (2011), dukungan ini mengacu pada kepastian dan 

bantuan yang diterima seseorang dari orang lain, dimana hal tersebut berarti 

melibatkan orang lain. Dukungan sosial keluarga dicirikan sebagai proses yang 

melibatkan komunikasi langsung antara penerima dukungan dan sumber dukungan 

tersebut seperti keluarga. Dukungan keluarga dan sosial sangat penting untuk 

menumbuhkan semangat kewirausahaan siswa. (Lee et al., 2011). 

Menurut Smet dalam (Pahlawati, 2021) dukungan sosial keluarga merupakan 

sesuatu ikatan timbal balik yang dibuat untuk menolong orang lain. Sedangkan 

menurut (Fani Kumalasari, 2020) mendefinisikan jika dukungan sosial keluarga 

merupakan meningkatkan rasa nyaman, kepedulian, penghargaan, ataupun 

dorongan yang diberikan guna menunjang antar orang ataupun kelompok. 

Dukungan sosial keluarga berfungsi sebagai kekuatan individu untuk mengatasi 

tantangan yang dihadapi orang lain. Dukungan yang diterima siswa selama terlibat 

dalam kegiatan kewirausahaan bertindak sebagai motivator eksternal, memberikan 

dorongan dan berfungsi sebagai kekuatan pendorong menuju pencapaian tujuan. 

Tingkat dukungan sosial keluarga yang tinggi dapat menginspirasi siswa untuk 

memulai bisnis mereka sendiri. Bantuan yang ditawarkan mungkin datang dalam 

bentuk tenaga, dorongan, atau uang untuk mempertahankan operasi perusahaan. 

Selain dukungan keluarga, pendidikan melibatkan upaya kolaboratif antara 

keluarga, masyarakat lokal, dan lembaga pemerintah, dengan memanfaatkan 

bimbingan instruksional dan kegiatan pendidikan yang dilakukan baik di dalam 

maupun di luar lingkungan sekolah formal, yang bertujuan untuk mempersiapkan 

individu agar mahir menavigasi beragam konteks masyarakat di masa depan. 

Kepemilikan pengetahuan dan keterampilan dipengaruhi oleh latar belakang 
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pendidikan seseorang (Komang et al., 2017). Pendidikan kewirausahaan sebagai 

proses pedagogi yang dirancang untuk membekali individu dengan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang penting untuk berkembang sebagai wirausaha 

(Suryana, 2013). Kewirausahaan merupakan bidang studi yang berfokus pada 

keterampilan dan perilaku pribadi dalam mengatasi tantangan dan meraih peluang 

meskipun terdapat berbagai risiko. Hal ini mencakup pengembangan inovasi dan 

kreatifitas untuk mengatasi hambatan dan memanfaatkan peluang untuk sukses (Luh 

& Maryasih, 2021). 

Setelah adanya dukungan sosial dari keluarga serta pendidikan, kondisi sosial 

ekonomi merupakan hal yang juga harus di sorot dalam menumbuhkan minat 

berwirausaha, keadaan ekonomi merupakan gambaran mengenai kedudukan 

seorang individu di masyarakat yang dapat menetapkan kedudukannya serta 

dikaitkan dengan status sosial di masyarakat seperti status pendidikan, status 

pekerjaan, aktivitas ekonomi dan sebagainya. Keadaan sosio-ekonomi seseorang 

mencakup kedudukan sosial dan sumber daya keuangannya, yang bersama-sama 

membentuk posisi mereka dalam hierarki masyarakat. Penempatan ini disertai 

dengan serangkaian hak dan tanggung jawab yang bersifat wajib. Status sosial 

ekonomi suatu keluarga dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak secara 

signifikan. Misalnya, keluarga dengan kemampuan keuangan yang memadai dapat 

menyediakan lingkungan materi yang lebih kaya, menawarkan peluang yang lebih 

luas untuk memperkenalkan anak-anak pada berbagai keterampilan yang dapat 

menumbuhkan minat berwirausaha. 

Kemampuan seseorang untuk mencapai apapun yang diinginkan didorong 

oleh minatnya, yang berfungsi sebagai sumber motivasi. Mereka akan tertarik pada 

sesuatu jika mereka menganggap itu menguntungkan. Setiap hobi memenuhi 

kebutuhan yang signifikan dalam hidup, menjadikannya bertahan lama. Seseorang 

akan semakin yakin dalam tindakannya, semakin putus asa keinginannya untuk 

mempertahankan minat tersebut menurut Hurlock, 1993 dalam (Septania et al., 

2022). Pandangan Bimo Walgito dalam (Alifia & Dwiridotjahjono, 2019) yang 

menyatakan bahwa sesuai dengan itu, minat adalah keadaan seseorang yang 



6 

 

 

 

menaruh perhatian terhadap sesuatu yang dipadukan dengan keinginannya untuk 

mempelajari lebih lanjut tentang hal itu. Karakteristik terkait minat meliputi 

sentimen minat, kemauan, kepercayaan, dan upaya yang dilakukan untuk 

memajukan minat tersebut. 

Minat berwirausaha merupakan kemauan yang dibuat untuk ikut serta dalam 

kegiatan manajemen waktu, serta keuangan untuk memajukan bisnis yang mereka 

kelola. Menurut Basrowi dalam (Prilivia et al., 2023) minat berwirausaha 

dipengaruhi oleh 2 aspek, ialah antara lain aspek eksternal serta internal. Aspek 

eksternal merupakan aspek yang tercantum keluarga serta area dekat seperti 

lingkungan masyarakat, peluang dan pendidikan, sebaliknya aspek internal 

merupakan aspek yang timbul dari dalam diri seorang sebagai pendorong dalam 

minat berwirausaha seperti kebutuhan untuk kehidupan, motif, harga diri, perasaan 

senang dan perhatian. Ada 3 perihal yang pengaruhi kewirausahaan ialah internal 

locus of control, dukungan sosial keluarga serta kebutuhan untuk berhasil 

(Primandaru, 2017). 

Minat berwirausaha dipengaruhi oleh teori perilaku terencana yang kemudian 

direvisi oleh (Ajzen, 1991) menjadi teori perilaku beralasan. Berdasarkan ajzen 

(2005) dalam (Rahmatullah et al., 2023) Teori ini digunakan untuk menerangkan 

kecenderungan penilaian sikap orang yang dibagi jadi 3 aspek yang memastikan 

ialah perilaku yang menggambarkan tingkatan keahlian orang guna mengevaluasi 

sikap sehubungan dengan konsekuensi yang hendak ditimbulkan oleh sikap 

tersebut. Norma sosial, juga dikenal sebagai norma subjektif, adalah tekanan sosial 

yang mendorong individu untuk menunjukkan sikap tertentu yang disukai serta 

aspek penentu ini berperan buat meningkatkan kepercayaan normatif ataupun 

rujukan yang mempengaruhi pengambilan keputusan yang diperoleh dari orang lain. 

Sedangkan itu, aspek penentu ketiga, kontrol kognitif semacam anggapan mengacu 

pada anggapan anggapan orang dalam pengalaman perseptual yang memainkan 

kedudukan yang diharapkan dalam mengalami hambatan. 
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Pada penelitian mengenai dukungan sosial keluarga hasil dari penelitian 

(Purwanto, 2017) Studi ini menunjukkan bahwa kreativitas memberikan dampak 

yang menguntungkan dan penting terhadap kecenderungan kewirausahaan, 

sedangkan dukungan sosial keluarga tidak secara signifikan mempengaruhi minat 

tersebut. Namun jika dilihat secara kolektif, kedua faktor tersebut mempunyai 

pengaruh positif dan substansial terhadap aspirasi kewirausahaan mahasiswa yang 

terdaftar di Program Studi Pendidikan Teknik Elektro pada masa pandemi Covid- 

19. Sedangkan hasil dari (Diyanti et al., 2020) Temuan penelitian ini menunjukkan 

adanya korelasi yang substansial dan menguntungkan antara sistem dukungan sosial 

dan kecenderungan untuk berwirausaha di kalangan mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Dorongan dan dukungan sosial yang kuat 

dapat secara efektif memupuk dan memperkuat aspirasi kewirausahaan siswa. 

Sebaliknya, kurangnya struktur pendukung dapat mengurangi semangat mereka 

untuk memulai usaha wirausaha. Penelitian mengenai pendidikan terhadap minat 

berwirausaha hasil dari penelitian (Abdi et al., 2021) Penelitian menunjukkan 

bahwa pendidikan kewirausahaan yang ditawarkan di Universitas Ciputra efektif 

meningkatkan semangat berwirausaha dan rasa percaya diri di kalangan mahasiswa. 

Selain itu, hal ini telah berhasil memotivasi siswa untuk menekuni usaha 

kewirausahaan, tanpa adanya pengaruh yang signifikan dari ciri-ciri kepribadian 

individu terhadap kecenderungan berwirausaha. Hasil dari penelitian mengenai 

kondisi sosial ekonomi terhadap minat berwirausaha (Nurdiana et al., 2022) Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa faktor kunci, termasuk kedalaman 

pengetahuan kewirausahaan, kekuatan pendorong motivasi kewirausahaan, keadaan 

sosial ekonomi yang ada, dan lingkungan keluarga, secara kolektif dapat 

memberikan pengaruh besar dalam membentuk kecenderungan individu terhadap 

upaya kewirausahaan. 

Meningkatkan populasi wirausaha merupakan elemen penting dalam 

mendorong perluasan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja, serta meningkatnya 

minat berwirausaha di kalangan generasi muda. Penelitian sebelumnya telah 

menggarisbawahi dampak menguntungkan dari dukungan sosial terhadap minat 
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berwirausaha. Namun demikian, penelitian yang bertentangan menunjukkan bahwa 

dukungan sosial mungkin tidak mempunyai pengaruh sebesar pendidikan dan 

keadaan sosial ekonomi terhadap dorongan berwirausaha. Dengan begitu, penelitian 

ini berupaya mengetahui derajat dukungan sosial keluarga, pendidikan, dan kondisi 

sosial ekonomi. membentuk aspirasi kewirausahaan mahasiswa di Sukabumi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas sebelumnya, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial keluarga dan minat 

berwirausaha. 

1. Bagaimana pengaruh dukungan sosial keluarga terhadap minat berwirausaha? 

2. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap minat berwirausaha? 

3. Bagaimana pengaruh kondisi sosial ekonomi terhadap minat berwirausaha? 

4. Bagaimana pengaruh interaksi antara dukungan sosial keluarga, pendidikan, dan 

kondisi ekonomi terhadap minat berwirausaha? 

 

1.3 Batasan Masalah 
 

Batasan penelitian mengenai pengaruh dukungan sosial keluarga dan kondisi 

ekonomi terhadap minat berwirausaha: 

1. Populasi pada penelitian ini hanya fokus pada populasi tertentu yaitu generasi z 

di sukabumi. 

2. Variabel pada penelitian ini fokus pada dukungan sosial keluarga, pendidikan 

dan kondisi ekonomi (variabel independen) dan minat berwirausaha. (variabel 

dependen). 

3. Lokasi penelitian dilakukan di kota sukabumi. Waktu penelitian dilakukan pada 

periode waktu tertentu, yaitu tahun 2024. 

4. Desain pada penelitian ini menggunakan instrumen penelitian kuesioner. 

5. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan regresi dan teknik analisis 

statistik lainnya. 
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1.4 Tujuan penelitian dan Manfaat penelitian 
 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh dukungan sosial keluarga terhadap minat berwirausaha. 

2. Mengetahui pengaruh pendidikan terhadap minat berwirausaha. 

3. Mengetahui pengaruh kondisi ekonomi terhadap minat berwirausaha. 

4. Mengetahui pengaruh interaksi antara dukungan sosial keluarga, pendidikan, 

dan kondisi ekonomi terhadap minat berwirausaha. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat, 

antara lain: 

1. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang kewirausahaan. 

2. Hasil penelitian diharapkan mampu membantu pemerintah dalam 

merumuskan kebijakan yang terkait dengan pengembangan kewirausahaan. 

3. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu lembaga pendidikan dalam 

mengembangkan program pendidikan yang dapat meningkatkan minat 

berwirausaha pada siswa dan mahasiswa. 

4. Hasil penelitian diharapkan mampu membantu masyarakat dalam memahami 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 
 

Sistematika dalam penulisan dibagi menjadi lima bab, dengan susunan 

sebagai berikut: 

 

 
BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan serta manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi uraian tinjauan pustaka yang merupakan teori 

pendukung dalam penulisan skripsi ini dan kerangka pemikiran. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tahapan penelitian yang meliputi uraian 

lokasi penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 

data, dan teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini memaparkan hasil penelitian dan pembahasan dari 

penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisi ringkasan dari hasil pembahasan, dan saran 

yang diberikan untuk mengatasi permasalahan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Setelah selesai analisa dan pengujian lebih lanjut mengenai pengaruh 

dukungan sosial keluarga, pendidikan, dan kondisi sosial ekonomi terhadap minat 

berwirausaha, peneliti memperoleh kesimpulan sebagai berikut berdasarkan data 

yang dikumpulkan dari sampel 270 siswa yang berdomisili di kota Sukabumi, yang 

terbagi menjadi 7 kecamatan. 

1. Pada variabel dukungan sosial keluarga adalah 0,000 ≤ 0,05. Dukungan sosial 

keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat Berwirausaha 

mahasiswa di kota Sukabumi. Dukungan sosial keluarga yang dimaksud 

dalam hal mempengaruhi minat Berwirausaha yaitu adanya dukungan 

emosional dari keluarga berupa perhatian yang diberikan, adanya dukungan 

jaringan sosial dari keluarga yang diberikan seperti membantu memberikan 

akses ke sumber daya peluang baru, adanya dukungan instrumental yang 

diberikan seperti materi, dan yang terakhir adalah adanya dukungan informasi 

yang diberikan oleh keluarga dalam memberikan nasihat dan bantuan 

informasi yang dibutuhkan. 

2. Pendidikan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha siswa di Sukabumi, dibuktikan dengan nilai signifikansi 

variabel pendidikan 0,000 tidak melebihi 0,05. Pendidikan kewirausahaan 

yang didapat dari kampus atau sekolah berupa ilmu pengetahuan dasar 

mengenai wirausaha, fasilitas yang disediakan oleh kampus atau sekolah 

dalam mendukung minat berwirausaha. 

3. Kondisi sosial ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

wirausaha mahasiswa di kota Sukabumi dibuktikan dengan nilai signifikansi 

pada variabel kondisi sosial ekonomi sebesar 0,001 ≤ 0,005. Kondisi sosial 

yang dimaksud dalam mempengaruhi minat berwirausaha yaitu seperti tingkat 

pendidikan dari orang tua, pekerjaan orang tua, kedudukan sosial di mata 
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masyarakat, dan penghasilan dari orang tua yang dapat mempengaruhi minat 

berwirausaha. 

4. Dalam hasil pengujian data secara simultan maka dapat diketahui bahwa 

dukungan sosial keluarga, pendidikan, dan kondisis sosial ekonomi dapat 

mempengaruhi minat berwirausaha secara bersama-sama dengan nilai positif 

dan signifikan. Dibuktikan dengan nilai uji F yaitu sebesar 0,000 ˂ 0,05. Hasil 

penelitian yang menunjukkan pengaruh simultan dari dukungan sosial 

keluarga, pendidikan, dan kondisi sosial ekonomi terhadap minat 

berwirausaha menekankan pentingnya pendekatan komprehensif dalam 

memahami dan meningkatkan kewirausahaan. Ini menunjukkan bahwa upaya 

untuk mendorong kewirausahaan harus mempertimbangkan berbagai aspek 

kehidupan individu dan tidak bisa hanya berfokus pada satu faktor saja. 

5. Berdasarkan hasil dari penelitian dengan melihat hasil dai uji regresi linier 

berganda pada koefisien nilai beta terhadap 3 variabel yaitu Dukungan sosial 

keluarga, Pendidikan, dan Kondisis sosial ekonomi, ditemukan bahwa 

pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh paling konsisten dan kuat 

terhadap minat berwirausaha, dengan nilai koefisien Beta 0.425 yang lebih 

tinggi dibandingkan dukungan sosial keluarga 0.407 dan kondisi sosial 

ekonomi 0.145. Pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan karena 

menyediakan kombinasi unik dari pengetahuan, keterampilan, sumber daya, 

dan pengalaman yang secara langsung relevan dengan kewirausahaan. Ini 

menciptakan fondasi yang kuat bagi individu untuk mengembangkan minat 

dan kapasitas mereka dalam berwirausaha. Namun, penting untuk dicatat 

bahwa efektivitas pendidikan dalam mempengaruhi minat berwirausaha juga 

bergantung pada kualitas dan relevansi program pendidikan itu sendiri. 

5.2 Implikasi 

 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pembuat kebijakan, 

institusi pendidikan, dan keluarga dalam upaya mendorong kewirausahaan di 

kalangan generasi muda. Diperlukan strategi terpadu yang melibatkan peningkatan 



14 

 

 

 

kualitas pendidikan kewirausahaan, penguatan dukungan keluarga, serta penciptaan 

kondisi sosial ekonomi yang mendukung untuk secara efektif meningkatkan minat 

dan potensi berwirausaha mahasiswa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

kehadiran dukungan sosial keluarga mempunyai dampak yang signifikan terhadap 

kecenderungan mahasiswa untuk berwirausaha. Selain itu, pemberian pendidikan 

kewirausahaan di lembaga pendidikan juga berperan penting dalam menumbuhkan 

minat berwirausaha mahasiswa. Selain itu, kondisi sosial ekonomi yang baik dan 

dukungan orang tua berkontribusi terhadap pengembangan aspirasi kewirausahaan. 

5.3 Saran 

 

Dari analisis temuan penelitian, berikut saran: 

1. Untuk para mahasiswa supaya lebih menanamkan minatnya terhadap 

berwirausaha dengan cara mempelajari segala sesuatu yang berhubungan 

dengan wirausaha dan mengikuti kegiatan yang memiliki manfaat dalam 

berwirausaha. 

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk mengeksplorasi dan mengembangkan faktor- 

faktor tambahan yang mungkin berhubungan dan berdampak pada minat 

berwirausaha di berbagai mata pelajaran. Seperti Bandingkan efektivitas 

berbagai metode pendidikan kewirausahaan (misalnya, pembelajaran berbasis 

proyek vs pembelajaran tradisional). 

3. Untuk universitas diharapkan mampu meningkatkan pemahaman dan minat 

mahasiswa untuk berwirausaha dengan meningkatkan kemitraan dengan 

industri untuk menyediakan magang, mentoring, dan peluang networking bagi 

mahasiswa. 

4. Pendidikan kewirausahaan harus lebih ditingkatkan dan bisa diterima oleh 

semua mahasiswa. Lakukan evaluasi rutin terhadap efektivitas program 

pendidikan kewirausahaan dan lakukan penyesuaian berdasarkan umpan balik 

dan tren industri 
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